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Abstrak 
Salah satu kewajiban Perguruan tinggi adalah Pengabdian Masyarakat (PengMas), maka Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas BSI Bandung mengadakan PengMas di Panti Werdha Budi Pertiwi yang bertujuan membantu meningkatkan derajat kesehatan penderita Atritis Gout. Kegiatan yang dilakukan adalah konsultasi Atritis Gout. PengMas dilakukan pada tanggal 12-14 Agustus 2019. Pasien yang menjadi subjek pengmas adalah lansia yang berada di panti werdha. Pada saat pelaksanaan lansia awalnya diperiksa tekanan darah nya ,lalu di lakukan penkes. Jumlah lansia yang bersedia diberikan penkes selama tiga hari adalah 15 orang. Sebagian besar lansia mengatakan sangat terbantu dengan kegiatan penkes ini. Setelah dilakukan PengMas, data kesehatan diserahkan kepada pihak Panti Werdha Budi Pertiwi untuk dilakukan tindak lanjut dalam rangka meningkatkan kesehatan lansia.
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Pendahuluan 
Rheumatoid artritis merupakan penyakit degeneratif yang menyerang sendi, terutama terjadi pada orang tua lanjut usia (lansia),yang mempunyai ciri–ciri erosi pada kartilago artikuler, pembentukan osteofit, sklerosis subkondral, dan berbagai perubahan biokimia dan morfologi dari membrane sinofial dan kapsula sendi (Lelo et al., 2004). Angka kejadian rheumatoid artritis yang dapat dilihat pada Tahun 2017 dimana hal ini dilaporkan oleh WHO dengan kondisi mencapai 20% dari jumlah penduduk dunia dengan kategori terserang, dimana sebanyak 20% adalah mereka yang memiliki usia >60 tahun atau lansia. Prevalensi rheumatoid artritis di Eropa dan America lebih besar dari pada prevalensi dinegara lainnya. The National Arthritis Data Work group (NADW) membuat gambaran perkiraan klien dengan masalah kesehatan rheumatoid artritis di Amerika yang terjadi pada rentan tahun 2015 berjumlah 27 juta dengan penderita yang mengalami kondisi ini pada umur 18 tahun keatas ( Chandra et al, 2019).
Masalah kesehatan musculoscletal berupa rheumatoid artritis terjadi di daerah persendian dimana area yang paling dominan terkena ialah sendi tangan, lutut. siku, pergelangan tangan, pergelangan kaki, sendi dan panggul dan dengan bentuknya yang bilateral atau simetris. Manifestasi klinis dari masalah kesehatan pada musculoskeletal berupa rheumatoid artritis sering kali terjadi kondisi nyeri terutama pada bagian persendian yang dapat diikuti oleh rasa kekakuan, kulit bewarna merah serta muncul pembengkakan dalam hal ini bukan karena terpapar suatu benturan seperti halnya kecelakaan kemudian kondisi ini berlangsung lama atau kronis (Putri dkk., 2017). Kadar asam urat berkaitan erat dengan produksi purin dan asupan purin yang dikomsumsi. Purin di dalam tubuh yang telah dikatabolisme akan berubah menjadi asam urat. Asam urat yang merupakan hasil buangan akan dikeluarkan oleh ginjal dari dalam tubuh melalui urine dan sebagian kecil melalui feses, jika melebihi kadar asam urat dikategorikan mengalami Hiperurisemia, kondisi hiperurisemia ini sangat berpotensi menimbulkan terjadinya serangan Arthritis Gout, bila kadar asam urat tinggi, asam urat akan membentuk kristal monosodium urate synovial (Membran pembungkus sendi) yang selanjutnya akan menimbulkan reaksi peradangan dan terjadinya Arthritis Gout (Smart, 2014).

Usia merupakan salah satu factor resiko penyakit Arhtritis Gout, penderita yang memiliki usia lebih tua cendrung memiliki kadar asam urat yang lebih tinggi. Semakin tua usia seseorang, maka resiko memiliki kadar asam urat dalam darah lebih tinggi, proses penuaan menyebabkan terjadinya gangguan dalam pembentukan enzim akibat penurunan kualitas hormon, proses penuaan mulai terlihat pada usia 40 tahun ke atas. Proses penuaan ditandai dengan hilangnya jaringan aktif tubuh secara bertahap dan menurunnya metabolisme basal sebesar 2% setiap tahunnya disertai dengan perubahan semua system dalam tubuh, salah satunya terjadi perubahan pada ginjal yaitu terjadi menurunan kecepatan (filtrasi), pengeluaran (ekskresi) dan penyerapan kembali (reapsopsi) oleh ginjal (Smart, 2014),

Panti werdha budi pertiwi memiliki adalah salah satu panti lansia yang dimana lansia memiliki resiko tinggi menderita penyakit rheumathoid atritis sehingga memerlukan intervensi untuk mempertahankan kualitas hidupnya sehingga diperlukan adanya penyuluhan kesehatan mengenai rheumathoid atrhitis 

Metode Pelaksanaan
Solusi Yang Ditawarkan

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh mitra seperti terungkap dalam bab sebelumnya, alternatif solusi yang dapat ditawarkan adalah Melakukan konsultasi rheumathoid atritis di penyuluhan kesehatan
Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan

Rencana realisasi kegiatan program ini sedianya telah dilakukan selama tiga hari sesuai dengan jadwal rencana kegiatan. Pelaksanaan kegiatan program pengabdian kepada masyarakat akan dilaksanakan oleh tim pelaksana dosen dan mahasiswa, serta partisipasi dari petugas panti dan lansia  Kualifikasi tim pelaksana kegiatan program ini adalah sebagai berikut:

Memiliki pengalaman dan mempunyai kemampuan dalam bidang kesehatan.

Rancangan mekanisme pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan cara pemberian penyuluhan kesehatan selama 3 hari yang dilakukan dalam upaya meningkatkan pengetahuan mengenai rheumathoid atritis di panti werdha budi pertiwi.

Kelayakan Perguruan Tinggi
Kelayakan Anggota Pengusul

Setiap anggota yang melaksanakan kegiatan pelatihan ini memiliki tugas dan peran masing-masing sebagai pemateri. Setiap anggota juga diharuskan untuk memiliki ketrampilan atau latar belakang kesehatan sebagai bentuk tanggung jawab atas materi yang diberikan. Kegiatan ini akan dilakukan oleh beberapa orang dosen yang berasal dari Universitas BSI. Masing-masing anggota memiliki latar belakang yang sama, yaitu Ilmu Keperawatan, namun dengan spesialisasi yang berbeda. Dengan adanya keragaman spesialisasi yang dimiliki oleh tim pelaksana, diharapkan dapat memberikan penyuluhan yang maksimal dan dapat bermanfaat secara nyata bagi peserta pelatihan.

Kelayakan Mitra

Kegiatan Pengabdian Masyarakat di panti werdha budi pertiwi tahun 2019 yang diselenggarakan oleh Universitas BSI telah dilaksanakan selama 3 hari yang dimulai tanggal 19-21 agustus 2019.

4.1        Nama Tim Pengusul

	No.
	NIP
	Nama Dosen
	Tugas

	1
	201411371
	‎ Tita Puspita Ningrum S.Kep Ners M.Kep
	Ketua Pelaksana Konsultasi RA di Nursing Centre

	2
	8860350017
	Rita Damayanti
	Pemateri penkes RA dan pengontrolan nyeri


Hasil dan Luaran Yang Dicapai
Pengabdian ini dilaksanakan selama 3 (tiga) hari, banyak sekali ilmu pengetahuan yang didapat baik untuk Dosen Universitas BSI yang melaksanakan Pengabdian Masyarakat ataupun untuk para peserta Pengabdian Masyarakat. Hal tersebut tertuang dari beberapa hasil dan luaran yang dicapai, diantaranya:

Laporan hasil pengabdian masyarakat.

Diharapatkan pada Pengabdian Masyarakat berikutnya dapat banyak hasil dan luaran yang lebih baik dan bermanfaat baik untuk pasien dan keluarga di panti werdha budi pertiwi dan Dosen Universitas BSI.

.

[image: image1.emf][image: image2.emf]
Simpulan dan Saran
Pengabdian Masyarakat yang dilakukan oleh Dosen Universitas BSI pada prinsipnya berjalan lancar. Berikut beberapa simpulan yang didapat selama melaksankan Pengabdian Masyarakat di panti werdha budi pertiwi
Petugas dan lansia di panti werdha budi pertiwi jadi mengetahui tentang rheumathoid atritis 

Disamping simpulan, disampaikan pula beberapa saran yang perlu diperhatikan kedepan dalam rangka pengambangan dari program Pengabdian Kepada Masyarakat, diantaranya:

1. Dibuat Penyuluhan secara berkala.

2. Dibuat pemeriksaan  rheumathoid atritis scara berkala
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